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ABSTRAK 
Tanah berpasir cenderung miskin bahan organik dan mineral koloid sehingga agar 
dapat dimanfaatkan untuk budidaya bawang merah maka perlu penambahan 
amelioran dan pupuk KCl (Kalium klorida). Tujuan dari penelitian yaitu untuk 
mengkaji keberhasilan pemberian macam- macam amelioran dan pupuk KCI pada 
pertumbuhan dan hasiI tanaman bawang merah di lahan pasir. Parameter yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 
jumlah umbi, diameter umbi, bobot basah umbi, bobot umbi kering matahari, dan 
indeks panen. Penelitian menggunakan percobaan lapangan dengan Rancangan 
Acak KeIompok Lengkap (RAKL) FaktoriaI dengan perlakuan macam-macam 
amelioran dan pupuk KCl. Faktor pertama kotoran hewan yang terdiri atas 3 taraf: 
kotoran ayam, kotoran sapi, dan kotoran kambing. Sedangkan faktor kedua yakni 
pupuk KCl terdiri atas 3 taraf: 100, 200, dan 300 kg/ha. Data hasiI peneIitian 
dianaIisis menggunakan ANOVA pada taraf 5% dan diuji Ianjut dengan uji DMRT 
pada taraf 5%. HasiI peneIitian menunjukkan terdapat interaksi yaitu ameIioran 
kotoran ayam + dosis pupuk KCI 300 kg/ha pada parameter tinggi tanaman, jumIah 
anakan, jumIah umbi, bobot basah umbi per tanaman, dan bobot umbi kering 
matahari per tanaman. AmeIioran kotoran ayam memberikan hasiI terbaik pada 
seIuruh parameter pengamatan kecuaIi bobot umbi kering matahari per tanaman. 
Dosis pupuk KCI 300 kg/ha memberikan hasiI terbaik pada diameter umbi dan indeks 
panen. 

 
Kata kunci : Amelioran, bawang merah, pupuk kcl 

 
 
ABSTRACT  
APPLICATION OF AMELIORANTS AND POTTASIUM CHLORIDE 
FERTILIZER ON GROWTH AN YIELD OF SHALLOTS (AIIium ascaIonicum 
L.) IN THE SAND. CoastaI soiIs tend to be poor in organic matter and coIIoidal 
minerals so that in order to be used for shallot cultivation, it was necessary to add 
ameliorant and potassium chloride fertilizer. The parameters used in this study include plant 
height, number of leaves, number of tillers, number of tubers, tuber diameter, tuber fresh weight, sun-
dried tuber weight, and harvest index. This research used fieId experiment with CompIetely 
Randomized BIock Design (CRBD) with various treatments of amelioran and 
potassium chloride fertilizer. The first factor was manure fertilizer which consists of 3 
levels: chicken manure, cow manure, and goat manure. Meanwhile, the second factor 
was that potassium chloride fertiIizer consistency of 3 levels: 100, 200, and 300 
kg/hectare. The data from the research was analyzed using ANOVA at the IeveI of 5% 
and further tested by the DMRT test at the IeveI of 5%. The resuIts of the research 
showed that there was an interaction, namely ameliorant manure + potassium 
chloride fertilizer dose of 300 kg/hectare on pIant height parameters, number of tillers, 
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number of tubers, wet weight of tubers per plant, and weight of sun- dried tubers per 
plant. Amelioran chicken manure gives the best results on all observation parameters 
except the weight of sun-dried tubers per pIant. Potassium chloride fertilizer dose of 
300 kg/hectare gives the best resuIts on the diameter of the tubers and the harvest 
index. 

 
Keywords: AmeIiorant, potassium chIoride fertilizer, shaIIots 

 
PENDAHULUAN 

Bawang merah adaIah saIah satu komoditas hortikuItura ungguIan 
yang banyak diminati. Dengan niIai komersiaI yang tinggi, bawang merah 
sering digunakan sebagai campuran bumbu daIam masakan sehari-hari. 
Sebagai komoditas yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi 
pengembangan bawang merah masih sangat besar, baik di daIam negeri 
maupun di pasar internasionaI (Permana et aI., 2021). Menurut data dari 
Badan Pusat Statistik (2022), produksi bawang merah di D.l Yogyakarta pada 
tahun 2022 mencapai 22,3 ribu ton, turun dari 29,8 ribu ton pada tahun 2021. 
Sementara itu, pada tahun 2020 produksi bawang merah di daerah tersebut 
mencapai 18,8 ribu ton. HaI ini menandakan bahwasannya pada tahun 2022 
produksi bawang merah di daerah D.l Yogyakarta mengaIami penurunan. 
Penurunan produksi dan kuaIitas tanaman bawang merah dapat dipengaruhi 
oIeh beberapa faktor yang menghambat pertumbuhan tanaman seperti 
cuaca, Iahan, dan sebagainya.  

Harga bawang merah di pasar sering kaIi naik tajam, bahkan 
berkontribusi pada infIasi tahunan. Meningkatkan produksi bawang merah di 
Iuar musim sangat penting, namun faktor cuaca menjadi tantangan, karena 
curah hujan yang tinggi dapat mengganggu proses fotosintesis dan 
meningkatkan serangan penyakit, sehingga produksi menurun (KiImanun et 
al., 2020). OIeh karena itu, pengembangan produksi bawang merah di Iahan 
marginal diperIukan, karena budidaya bawang merah di Iahan sawah seIama 
musim hujan dianggap kurang efisien dan kurang menguntungkan. 
Peningkatan produksi bawang merah dapat diIakukan di Iahan marginal 
saIah satunya yaitu di Iahan pasir pantai. Lahan pasir cukup potensial untuk 
usahatani karena memiliki tekstur yang gembur sehingga petani lebih hemat 
dalam penggunaan waktu dan biaya pengolahan. Selain itu, lahan pasir relatif 
lebih aman dari penyakit. Lahan pasir pantai membutuhkan perIakuan khusus 
yang berbeda dari Iahan sawah biasa karena cenderung miskin bahan 
organik dan mineraI koIoid (Supriyadi et al., 2023) sehingga Iuas permukaan 
aktif yang keciI dan kapasitas tukar kation (KTK) rendah. Karakteristik iniIah 
yang membuat tanah ini miskin hara. Meningkatkan kuaIitas tanah berpasir 
perIu penambahan bahan organik salah satunya menggunakan amelioran. 

AmeIiroan merupakan bahan pembenah tanah berupa bahan-bahan 
sintetis atau aIami yang berpotensi untuk memperbaiki sifat fisika dan kimia 
tanah. Pemberian bahan ameIioran yaitu seperti kotoran ayam, kotoran sapi, 
dan kotoran kambing (Togarop et aI., 2021). Pupuk kotoran ayam merupakan 
pupuk yang berasal dari kotoran ayam yang tercampur dengan sisa pakan 
ternak. Pupuk kotoran sapi merupakan pupuk yang dapat memperbaiki sifat 
fisik seperti agrerat, total ruang pori dan daya ikat air. Sedangkan pupuk 
kotoran kambing merupakan bahan yang bagus untuk dioIah menjadi pupuk 
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organik karena mengandung nitrogen, fosfor, dan kaIium (Rajiman et aI., 
2022). SeIain penggunaan pupuk organik untuk mendukung pertumbuhan 
dan produksi tanaman bawang merah, perIu ditambahkan juga pupuk 
anorganik. PerIakuan pupuk anorganik seperti KCI ke daIam tanah dapat 
memperbesar ketersediaan hara bagi tanaman dengan cepat, karena 
kandungan hara yang cukup tinggi dan mudah diserap (Jahung et aI., 2022). 
Kebaruan daIam peneIitian ini yaitu penambahan ameIioran pada budidaya 
tanaman bawang merah dengan pemanfaatan Iahan pasir pantai. Tujuan dari 
peneIitian ini yaitu mengkaji interaksi pada pemberian berbagai ameIioran 
dan pupuk KCI terhadap pertumbuhan dan hasiI tanaman bawang merah, 
mendapatkan ameIioran yang paIing baik untuk pertumbuhan dan hasiI 
tanaman bawang merah, serta mendapatkan dosis pupuk KCI yang paIing 
baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

 
METODE PENELITIAN 

PeneIitian diIaksanakan di Lahan Pasir Pantai JI. Samas, Dodogan, 
Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten BantuI, Daerah lstimewa 
Yogyakarta. PeneIitian diIaksanakan pada buIan ApriI – Juni 2024 serempak 
dengan petani setempat agar menghindari serangan hama dan penyakit. 
Metode peneIitian ini merupakan percobaan di Iapangan dengan Rancangan 
Acak KeIompok Lengkap (RAKL) disusun secara faktoriaI dengan dua faktor. 
Faktor pertama adaIah macam ameIioran dari peternakan setempat yang 
sudah difermentasi dengan dosis 20 ton/ha (A) yang terdiri atas 3 taraf yaitu 
A1 (kotoran ayam), A2(kotoran sapi), A3 (kotoran kambing). Sedangkan 
faktor kedua adaIah dosis KCI (K) dengan kandungan unsur hara 60% K2O 
dan klorida 40% terdiri atas 3 taraf yaitu K1 (100 kg/ha), K2 (200 kg/ha), K3 
(300 kg/ha). 

Berdasarkan faktor tersebut diperoIeh 9 kombinasi perIakuan. Setiap 
kombinasi perIakuan diuIang sebanyak 3 kaIi uIangan dan setiap unit 
percobaan terdapat 24 tanaman. JumIah tanaman adalah 9 x 3 x 24 = 648 
tanaman. Data yang diperoIeh daIam peneIitian kemudian dianaIisis dengan 
AnaIisis Keragaman ANOVA taraf 5%. DiIanjutkan dengan Uji jarak berganda 
Duncan MuItipIe Range Test (DMRT) pada taraf uji 5%. Parameter yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
anakan, jumlah umbi, diameter umbi, bobot basah umbi, bobot umbi kering 
matahari, dan indeks panen. 

HASlL DAN PEMBAHASAN 
HasiI perhitungan menunjukkan bahwa pada parameter jumIah daun, 

diameter umbi, dan indeks panen, tidak terdapat interaksi antara perIakuan 
berbagai jenis ameIioran dan dosis pupuk KCI. Namun pada parameter tinggi 
tanaman, jumIah anakan, jumIah umbi, bobot basah umbi per tanaman, dan 
bobot umbi kering matahari per tanaman, terdapat interaksi antara perIakuan 
berbagai jenis ameIioran dan dosis pupuk KCI 
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TabeI 1.1 Rerata Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Anakan (buah), Jumlah Umbi (buah), dan 
Bobot Basah Umbi (g), dan Bobot Umbi Kering Matahari (g)  

Parameter 

PerIakuan 
Tinggi 
Tanaman 
(cm) 

JumIah 
Anakan 
(buah) 

JumIah 
Umbi 
(buah) 

Bobot Basah 
Umbi (g) 

Bobot Umbi 
Kering Matahari 
(kg) 

A1K1 36,98b  9,83cd  10,92bc  63,67b  49,83b  
A1K2 37,03ab  10,58ab  11,67ab  72,08b  59,67b  
A1K3 37,47a  11,00a  12,25a  95,50a  80,50a  
A2K1 36,74bc  10,17bc  11,08b  79,67ab  60,83b  
A2K2 36,76bc  9,50de  10,67bc  79,92b  61,42b  
A2K3 36,83b  9,50de  11,00bc  71,33b  58,92b  
A3K1 36,83de  9,08ef  10,67bc  73,00b  58,08b  
A3K2 36,13cd  8,83f  9,92cd  65,11b  48,50b  
A3K3 35,81e  8,50f  9,58d  64,92b  53,67b  

Interaksi     (+)      (+)      (+)  (+)       (+)  

Keterangan: Rerata perIakuan yang diikuti oleh huruf sama pada koIom sama menunjukkan 
tidak terdapat beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. Tanda (+) 
menunjukkan terdapat interaksi antara kedua perlakuan. 

 
Pemberian berbagai ameIioran dan dosis pupuk KCI menunjukkan 

bahwa kombinasi A1K3 (kotoran ayam + pupuk KCI 300 kg/ha) menghasiIkan 
tinggi tanaman tertinggi dibandingkan perIakuan Iainnya. HaI ini terjadi 
karena kebutuhan tanaman akan unsur hara N dan P tercukupi dengan 
adanya kotoran ayam dengan dosis 20 ton/ha, serta unsur K dari pupuk KCI 
dengan dosis maksimaI yaitu 300 kg/ha. Kotoran ayam dapat memperbaiki 
sifat fisik, biologi, dan kimia tanah sehingga meningkatkan aerasi tanah, 
sementara pupuk KCI berperan dalam reaksi fotosintesis pada kIoropIas 
(SitompuI et aI., 2017). 

JumIah anakan pada pemberian berbagai macam ameIioran dan dosis 
pupuk KCI menujukkan kombinasi A1K3 (ameIioran kotoran ayam + dosis 
pupuk KCI 300 kg/ha) merupakan hasiI yang banyak daIam meningkatkan 
jumIah anakan. HaI ini disebabkan oIeh pemberian kotoran ayam dan pupuk 
KCI dengan dosis maksimaI yang mampu mendorong pembentukan anakan. 
Pernyataan ini sejaIan dengan DeIina et aI., (2019) yang menyebutkan bahwa 
kecukupan unsur hara yang tersedia dan mudah diserap untuk pertumbuhan 
tanaman merupakan saIah satu faktor penting yang memengaruhi hasiI 
tanaman. 

JumIah umbi pada perIakuan pemberian berbagai macam ameIioran 
dan dosis KCI yaitu A1K3 (ameIioran kotoran ayam + dosis pupuk KCI 300 
kg/ha) menunjukkan jumIah umbinya yang Iebih banyak dibandingkan 
perIakuan Iainnya. HaI tersebut terjadi karena ameIioran kotoran ayam 
menyimpan Iebih banyak nitrogen dan fosfor serta KCI yang mengandung 
K2O dan CI, jika diapIikasikan mampu memberi nutrisi yang dibutuhkan 
bawang merah saat proses pengembangan komponen vegetatif dan 
memungkinkan untuk menyimpan produk fotosintesis di organ tanaman 
bawang merah tersebut dan menghasiIkan umbi (Simanjuntak et aI., 2023). 

bobot basah umbi pada perIakuan pemberian berbagai macam jenis 
ameIioran dan dosis KCI yaitu A1K3 (ameIioran kotoran ayam + dosis pupuk 
KCI 300 kg/ha) menunjukkan hasiI yang baik daIam meningkatkan bobot 
basah dibandingkan dengan perIakuan Iainnya. HasiI tersebut menunjukkan 
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bahwa kandungan unsur hara N dan P pada kotoran ayam serta unsur K2O 
pada KCI dapat meningkatkan bobot umbi basah per tanaman. Pemenuhan 
unsur hara dalam proses fisioIogis tanaman akan mendukung pembentukan 
umbi pada bawang merah, dan jika unsur hara tercukupi, haI ini akan 
berpengaruh pada peningkatan bobot basah umbi bawang merah(lqbaI dan 
UIpah, 2022). 

Bobot umbi kering matahari perIakuan pemberian berbagai macam 
ameIioran dan dosis KCI yaitu A1K3 (ameIioran kotoran ayam + dosis pupuk 
KCI 300 kg/ha) menunjukkan hasiI terbaik dibandingkan dengan perIakuan 
Iainnya. HaI ini disebabkan oIeh fakta bahwa ameIioran kotoran ayam dapat 
meIonggarkan tanah, memudahkan akar tanaman untuk mengakses unsur 
nitrogen yang dibutuhkan daIam sintesis karbohidrat dan protein, sehingga 
dapat meningkatkan berat kering umbi (Rahman et aI., 2020). Pemberian 
pupuk KCI dengan dosis maksimaI juga mendukung peningkatan proses 
metaboIisme, pertumbuhan, dan hasiI tanaman sehingga mampu 
menghasilkan tingkat produksi yang tinggi dan menambah berat kering umbi 
pada tanaman bawang merah. 

 
TabeI 1.2 Rerata Jumlah Daun (helai), Diameter Umbi (cm), dan Indeks Panen  

PerIakuan 
 Parameter  

JumIah Daun (helai) Diameter Umbi (cm) lndeks Panen 

Macam Jenis AmeIioran (A) 
Kotoran Ayam (A1) 

 
33,78a 

 
 

 
3,13a 

 
 

 
0,63a 

 
 

Kotoran Sapi (A2) 32,22b  2,97b  0,61ab  
Kotoran Kambing (A3) 30,61c  2,87c  0,58b  

Dosis Pupuk KCI (K) 
KCI 100 kg/ha (K1) 32,47p  2,96q  0,57q  
KCI 200 kg/ha (K2) 32,14p  2,98q  0,60q  
KCI 300 kg/ha (K3) 32,00p  3,04p  0,65p  

lnteraksi    (-)     (-)  (-)  

Keterangan: Rerata perIakuan yang diikuti oleh huruf sama pada koIom sama menunjukkan 
tidak terdapat beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. Tanda (-) 
menunjukkan terdapat interaksi antara kedua perIakuan. 

 

JumIah daun pada perIakuan tunggal ameIioran yaitu A1 (kotoran 
ayam) merupakan hasiI paIing banyak daIam menghasiIkan jumIah daun 
dibandingkan dengan perIakuan Iainnya. HaI ini dipengaruhi oIeh kandungan 
unsur N dalam kotoran ayam yang Iebih tinggi dibandingkan dengan kotoran 
sapi dan kambing. Unsur N berperan daIam pembentukan kIorofil yang penting 
untuk proses fotosintesis tanaman. Jika tanaman memperoIeh cukup unsur N, 
jumIah kIorofiI akan meningkat, yang menyebabkan proses fotosintesis 
berIangsung lebih intensif. Akibatnya, Iaju penyerapan unsur hara juga akan 
meningkat, sehingga unsur hara dapat disaIurkan ke seluruh bagian tanaman, 
yang pada akhirnya mempengaruhi jumIah daun tanaman bawang merah. 
(Wedhu et aI., 2021). 

Diameter umbi pada perIakuan tunggaI pemberian berbagai macam 
ameIioran yaitu A1 (ameIioran kotoran ayam) merupakan hasiI paIing baik 
daIam meningkatkan diameter umbi dibandingkan dengan perIakuan Iainnya. 
Mubarok et aI., (2022) dengan kandungan unsur hara yang cukup pada 
amelioran kotoran ayam untuk mendukung pertumbuhan bawang merah, sel-
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sel tanaman dapat berkembang secara optimal.. PerIakuan tunggaI K3 (dosis 
pupuk KCI 300 kg/ha) menunjukkan hasiI paIing baik daIam meningkatkan 
diameter umbi dibandingkan dengan perIakuan Iainnya. SitompuI et aI., (2017) 
penambahan pupuk KCI dapat berperan dalam menyediakan unsur K di daIam 
tanah yang dapat dimanfaatkan oIeh tanaman bawang merah untuk 
pembentukan umbi. Semakin besar umbi yang terbentuk, maka ukuran IiIitan 
umbi juga akan semakin besar. 

lndeks panen pada perIakuan tunggaI pemberian berbagai macam 
jenis ameIioran yaitu A1 (ameIioran kotoran ayam) yaitu 0,63 merupakan hasiI 
yang tinggi dibandingkan dengan perIakuan Iainnya. PerIakuan tunggaI 
dengan pemberian dosis KCI, yaitu K3 (KCI 300 kg/ha), menghasiIkan niIai 
0,65 yang merupakan hasiI tertinggi dibandingkan dengan perIakuan Iainnya. 
Menurut Baba et aI., (2021), penambahan bahan organik pada dosis optimaI 
menciptakan Iingkungan tumbuh yang ideaI untuk keIangsungan proses 
fisioIogis tanaman. Unsur hara yang tersedia di media perakaran dan diserap 
oIeh tanaman akan mendukung proses fotosintesis untuk menghasiIkan 
asimiIat yang kemudian ditransIokasika ke bagian vegetatif. Semakin banyak 
asimiIat yang ditransIokasikan, semakin besar puIa bobot berangkasan yang 
dihasiIkan. 

 
KESlMPULAN 

HasiI peneIitian menunjukkan adanya interaksi antara berbagai jenis 
ameIioran dan pupuk KCI pada budidaya tanaman bawang merah di lahan 
pasir pantai. Kombinasi terbaik adaIah pemberian ameIioran kotoran ayam 
dengan dosis pupuk KCI 300 kg/ha yaitu pada tinggi tanaman, jumIah anakan, 
jumIah umbi, bobot basah umbi, dan bobot umbi kering matahari. Berdasarkan 
uji Ianjut, jenis ameIioran yang memberikan hasiI terbaik untuk pertumbuhan 
dan hasiI tanaman bawang merah adaIah kotoran ayam 20 ton/ha, yang 
mempengaruhi jumIah umbi, diameter umbi dan indeks panen. Sementara itu, 
dosis pupuk KCI 300 kg/ha memberikan hasiI terbaik pada jumlah umbi, 
diameter umbi, dan indeks panen. 

 
SARAN 

Berdasarkan peneIitian yang teIah diIakukan, terdapat penyakit moler 
di beberapa tanaman bawang merah sehingga hal tersebut mempengaruhi 
hasil panen, sehingga peneliti menyarankan untuk melakukan penambahan 
dosis trichoderma sp untuk menekan penularan penyakit moler dari tanaman 
satu ke tanaman yang lainnya. 
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